
 

 

V. PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan 

yaitu : 

1. Dari 3 isolat bakteri endofit yang diisolasi dari 3 jaringan tanaman yang 

berbeda, yaitu akar, batang dan daun menunjukkan bahwa isolat yang berasal 

dari jaringan akar dan daun tanaman merupakan isolat yang menunjukkan 

strain promotif terbaik sebagai BNF (Biological Nitrogen Fixation), dan BPF 

(Phosphate Solubilizing Bacteria)  

2. Dari hasil karakterisasi isolat bakteri endofit yang telah dilakukan, isolat yang 

berasal dari jaringan akar dan daun tanaman mampu menunjang pertumbuhan 

tanaman melalui peningkatan serapan hara N dan P, sehingga mampu bekerja 

sebagai biofertilizer dan dapat membantu efisiensi pemupukan N. 

3. Rata-rata serapan hara tertinggi ditemukan pada isolat endofit akar dan daun 

dengan nilai berturut-turut sebesar 1.819 dan 1.865 mg/polybag untuk hara P 

biomassa atas ; 2.989 dan 3.063 mg/polybag pada K biomassa atas serta 932 

dan 575 mg/polybag pada K biomassa bawah. 

4. Bakteri endofit bekerja sebagai biofertilizer dan membantu efisiensi 

pemupukan N terlihat dari hasil serapan hara N pada aplikasi bakteri endofit 

tanpa pupuk N yang mengimbangi hasil serapan hara N dengan pemberian N 

½ rekomendasi, serta menunjukkan serapan hara N terendah tanpa 

penggunaan bakteri endofit, selain itu aplikasi bakteri endofit bekerja lebih 

efektif dalam meningkatkan serapan hara tanaman pada tanah dikapur 

dibandingkan tanpa kapur. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, disarankan untuk 

menggunakan isolat endofit yang berasal dari jaringan akar dan daun tanaman 

sebagai agen hayati (biofertilizer) dalam efisiensi pemupukan N. 

 


